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Abstrak

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan profesio-
nalisme mahasiswa/i Program Studi Pendidikan Teologi
sebagai pelayan liturgi dalam perayaan Ekaristi. Populasi
yang digunakan adalah mahasiswa/i prodi teologi
berjumlah 638 dengan sampel 227 orang. Data diperoleh
dengan menyebarkan tes kepada 227 responden dan
angket kepada 3 pemerhati kegiatan rohani kampus.
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan: (l) responden
dengan perolehan nilai < 60 sebanyak 158 (69 orang).
Dilihat dari kriteria ketuntasan belajar yang ditetapkan
Program Studi Pendidikan Teologi maka dai 227
responden (mahasiswa) yang lulus tes sebanyak 69 oraDg
(30,4%\. (2) Nilai rata-rata ujiao tes mahasiswaiwi prodi
teologi adalah 49,04. Jika diukur dari kriteria yang
ditetapkan dalam penelitian ini maka dapat disimpulkan
bahwa mahasiswa/i Program Studi Pendidikan Teologi
tidak profesional sebagai pelayan liturgi dalam Perayaan
Ekaristi. Untuk itu, perlu diupayakan peningkatan profe-
sionalisme dalam perayaan Ekaristi dengan kwiositas
yang tinggi pada praktik liturgi dan latihan atau persiapan
sebelum melaksanakan tugas, pengefektifan mata kuliah
praktik liturgi yang berorientasi pengalaman nyata,
adanya kerjasama dan monitoring dalam liturgi kampus,
pelatihan atau tes uji kompetensi liturgi praktis sebelum
mahasiswa/i menjalankan PPL Paroki.
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Pendahuluan
Program Studi Pendidikan Teologi STKIP St. Paulus Ruteng

mempunyai visi menghasilkan katekis yang berkualitas di tengah era
globalisasi dengan tiga profil lulusan: (l) tenaga pendidik PAK di
sekolah yang mampu merencanakan, melaksanakan dan
mengevaluasi hasil belaj ar peserta didik; (2) pembina iman Katolik di
paroki dan lembaga-lembaga gerejani lainnya; (3) manajer
pendidikan dan reksa pastoral yang mampu menata administrasi
pastoral di paroki dan lembaga-lambaga gereja lainnya.t Unhrk
mencapai visi dan profrl tersebut progr.rm studi pendidikan teologi
STKIP Ruteng mengembangkan kurikulum, baik kurikulum nyata
maupnn kuriknlum terselubung (hidden curriculaz). Kurikulum
terselubung antara lain dalam bentuk kebiasaan merayakan ekaristi
setiap minggu pada hari kamis dan hari minggu di kampus.

Hasil survei kepuasan pelanggan dan evaluasi pelaksanaan
KKN selama dua tahun terakhir menunjukkan bahwa profil lulusan
sebagaimana disebut di atas belum optimal. Mahasiswa/i calon
katekis dalam pelayanan liturgi khususnya dalam perayaan ekaristi
belum mengembirakan. Sejalan dengan itu, salah satu kesimpulan
hasil refleksi Sinode II Keuskupan Ruteng tahun 2011 adalah belum
kompetennya para petugas liturgis (awam) dalam menjalankan
tugas-tugas liturgis.2

Katekis sebagai mitra kuat imam sebagai pelayan liturgi
dipanggil untuk berperan a}1if dalam Tritugas Kristus yaitu sebagai
imam, nabi, dan raja berkat sakramen-sakamen inisiasi yang
diterimanya. Paus Yohanes Paulus II dalam surat Apostolik
pertamanya tentang Catechesis Tradendae nomor 66 memberi
dukungan positif kepada peran Katekis. Ia berterima kasih kepada
para Katekis ya[g memiliki komitnen terhadap tugas pelayanannya.
Lebih lanjut Yohanes Paulus II menyatakan bahwa walaupun tugas
seorang Katekis kerap dipandang rendah dan tersembunyi tetapi ia
merupakan satu panggilan yang luhur dan kudus.l

Sebagai panggilan luhur dan suci, Konstitusi Dogmati s"Lumen
Gentium" tentang ajaran Gereja menegaskan bahw4 "Semua umat
Kristen yang digabungkan oleh Kristus oleh permandian, dilantik

] DokumenkurikulumprogramstudiPendidikanTeologiSTKlPRuteng20l II Pusar Pastoral Kcuskupan Ruteng, Garir -garis Besar Pedoman Keia Ke!$kupan Ruteng

- 2008-201 2lRrute'Jlg: Puspas Keuskupafl Ruteng, 2008). hlm. 27.
' Depancmen Dokumentasi dan Penerangan KwL Carechesis Ttadendae (teq. RotfJrt

Hardawiryam)(Jakana: KWI,2006),hlm.6l.
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sebagai umat Allah dan mengambil bagian atas caranya sendiri dalam
tugas Kristus sebagai imam, nabi dan raja lalu menjalankan perutusan
seluruh umat Kristen dalam Gereja dan dalam dunia sesuai
tanggungannya".a

Keluhuran panggilan itu juga ditunjukkan dalam pengetahuan
yang memadai tentang pelayan liturgi yang pada gilirannya mem-
bantu dia untuk semakin terampil menjalankan tugas-tugas sebagai
pelayan liturgi, terutama pada perayaan ekaristi. Pengetahuan dan
keterampilan secara kelembagaan diupayakan (dibelajarkan) melalui
perkuliahan dan pengalaman praktis liturgis. Perkuliahan dan
pengalaman liturgi praktis merupakan instrumen kurikuler yang
membantu calon katekis menjadi katekis yang bermutu.

Pertanyaan yang dapat diajukan adalah apakah mahasiswa/i
prodi pendidikan Teologi STKIP St. Paulus Ruteng memahami tugas
dan perannya sebagai pelayan liturgi? Penelitian ini bertujuan:
( I ) mendeskripsikan profesionalisme mahasiswa/i prodi pendidikan
Teologi STKIP Ruteng dalam perayaan ekaristi dan (2) merumuskan
rekomendasi dalam upaya meningkatkan kualitas proses pem-
belajaran dan atau pembinaarlpendampingan terhadap calon katekis
demi peningkatan profesionalisme calon katekis dalam pelayanan
liturgi ekaristi.

KAJIAI{PUSTAKA
Sesuai pokok persoalan yang ada dan sasaran yang hendak

dicapai dalam tulisan ini, kajian pustaka yang diuraikan mencakup
profesionalisme, pelayan liturgi, dan ekaristi.

A. Profesionalisme
Dalam bahasa Inggris, profesionalisme disebut dengan kata

"professionalism " yang berarti sifat profesional.s Kata profesional
memiliki makna berhubungan dengan profesi. Istilah proy'si pada
mulanya digunakan dalam konteks kehidupan iman Qtrofesus : Latin)
yang berarti mengakui iman secara terbuka dihadapan publik.6 Pada
perkembangan kemudian kata profesionalisme diberi pemahaman
yang lebih bervariasi . Mujtahid memberi arti profesionalisme sebagai

4 Dokumcntasi dao Pencrangan KWI, Daf,r.rre, Kotsiti l/atik n II, (Bogor: Obor, 2003),
hlm.l15.5 Jhon M. Echols dan Hassan Shadily, rKarrw Inggris Indotesiaa (Jakafla: Gramcdia,
19 ). hlm.449.6 Alastair Camp€ll, Prolesioalkme da Pendampingan Parrora, (tcrj. A-dji A. Surama)
(Yogskarta: Kaaisius, 194), hlm. 23.
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sebutan yang mengacu kepada sikap mental dalam bentuk komiunen
dari para anggota dari suatu profesi untuk senantiasa mewujudkan
dan meningkatkan kualitas profesionalnya.T Soedijarto men-
definisikan profesionalisme sebagai atribut yang diperlukan guna
menunjang suatu tugas agar sesuai dengan standar kerja yang
diinginkan. Standar kerja (moral dan etika) merupakan faktor
pengukuran atas bekerja seorang atau kelompok orang dal36
melaksanakan tugas.8 Menurut Sejathi profesionalisme berarti sifat
yang harus dimiliki oleh setiap profesional dalam menjalankan
pekedaannya sehingga pekerjaan tersebut dapat terlaksana atau
dijalankan dengan sebaik-baiknya, penuh tanggung jawab terhadap
apa yang telah dikerjakannya dengan dilandasi pendidikan dan
keterampilan yang dimilikinya.'g

Berpijak pada konsep-konsep tersebut di atas, dapat dikatakan
bahwa profesionalime merupakan tingkah laku, kualitas, sikap
mental, dan atribut yang dimiliki oleh individu yang profesional
dalam menj alankan tugas-tugas tertentu.

Dengan demikian profesionalisme mempunyai pemahaman
yang lebih luas. Untuk dapat memahami lebih mendalam tentang
profesionalisme, berikut ciri-ciri profesinalisme, yakni: (1 ) memiliki
keterampilan yang tinggi dalam suatu bidang serta kemahiran
dalam menggunakan peralatan tertentu dalam melaksanakan tugas;
(2) memiliki ilmu dan pengalaman serta kecerdasan dalam
menganalisis suatu masalah dan peka dalam membawa situasi, cepat
dan tepat, serta cermat dalam mengarnbil keputusan terbaik atas dasar
kepekaan; dan (3) memiliki sikap berorientasi ke depan sehingga
punya kemampuan pribadi serta terbuka menyimak dan menghargai
pendapat orang lain, namun cermat dalam memilih yang terbaik bagi
diri dan perkembanganpribadinya.t0

Berdasarkan ciri-ciri tersebut di atas, Anton Timur menye-
butkan empat aspek dari profesionalisme, yakni: (1) Pengetahuan
(knowlege), diperoleh dari proses belajar di bangku sekolah atau
lewat berbagai wahana pendidikan lainnya; (2) keterampilan (s[i/I),

7 Uultatia, Apakah A i Prolesio alisne, ftCpl$nupdu.lipigo jdbdhQ, diakses
tsnggal 9 Descmbcr 201l.E rygsuar.,arB3nnu l$c$@- P"hsertian Etika. Prclesi don Prolesionalisme (9dine\.
diaks€s tsnggal l6April 201 2.e *ia$i, Maba Profesionolisme, htto://id-shvoone.com/(online). diaks€s tanggal 9
Desemb€r20ll.

l0 hBp://ema-oeena-bloesoot.com. Pengertiah Prulesioiarisrre (online), diakscs talggal g

Desember20ll.
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didapat setelah pengetahuan itu dikonversikan dalam bentuk aplikasi
peke{aan sehari-hari; (3) sikap mental (anitude), sikap mental
memiliki catatan khusus yang melekat dalam diri profesional sejati.
Sikap tersebut yakni terbuka terhadap pendapat ataupun nilai-nilai
baru yang positif, menerima perbedaan pendapat, serta berlakujujur;
dan (4) kredibilitas dan integitas pribadi atau kejujuran profesi
(credibility and self intergity).tl

B. Pelayan Liturgi
Istilah "pelayan" digunakan untuk menampilkan tugas dan

semangat pelayanan yang diemban oleh orang-orang yang terlibat
aktif dalam liturgi. Kerlibatan aktif itu secara istimewa dalam
perayaan Ekaristi.t2 Kamus liturgi Gereja menyebut pelayan sebagai
orang yang oleh pimpinan resmi Gereja diberi wewenang serta tugzls
tertentu di dalam pelaksanaan hidup menggereja.rr Para pelayan ini
masing-masing mengambil bagian dalam tugas pelayanan Kristus
bagi Gereja-Nya. Dalam kaitannya dengan tugas pelayanan, Gereja
membedakan pelayanan dalam tiga kelompok, yakni: (l) pelayanan
mengajar (bidang iman), (2) pelayanan pastoral @idang hidup
jemaat), dan (3) pelayanan imami (bidang sakramen atau liturgi).
Sesuai dengan pembagian ini ada tiga macam pelayan yaitu pengajar,
gembal4danimam.

Arti pelayan liturgi adalah pelayan yang secara khusus diangkat
dan ditugaskan dalam liturgi. Mereka harus berupaya agar liturgi
be{alan dengan baik dan umat dapat berpartisipasi sebagaimana
mestinya. Dan dengan demikian umat dapat memetik buah melimpah
dari liturgi.u Pelayan liturgi dibedakan dalam dua macam yaitu
pelayan liturgi tertahbis dan pelayan liturgi tidak tertahbis. Pelayan
liturgi tertahbis seperti uskup, imam dan diakon. Sedangkan pelayan
litugi tidak tertahbis, seperti akolit, leklor, solis, anggota paduan
suara dan petugas lainnya.is Uraian ini difokuskan pada pelayan
liturgi tidak tertahbis, lebih khusus tentang lektor dan misdinar yang
merupakan aspek&ariabel yang diteliti.

ll Anton fimur, Merenungkan Kenboli Molow Ptofesi@olisme Bagi Gurt,6^line\-
.^ diakses ta[ggal 9 Desember 201 I .

'z C.H. Suryanugraha, Rupo dan Citra: Aneka Sinbol dalon Mba (Bandung: SangKris,
2004), hkn. 93-94.

f3 Emest Maryanto, (az us Lirwgis'ederhana(Yogakarta: IGnisius,2004), hlm. 158-159.
14 Ibid-
ls C.H. Suryanugrah4 Op. Cit., hm. 94.
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l. Lektor
Katz "lelaor" berasal dari bahasa Latin "lector" yang berarti

pembaca atau yang membacakan.r6 Tugas pelayanan sebagai lektor
memiliki dua makna. Pertama, makna teologis. Makna teologis
lektor mencakup: lektor menghadirkan Allah yang bersabda melalui
bahasa dan cara komunikasi manusia; lektor menampilkan dimensi
Gereja yang mendengarkan sabda. Kedua, litwgis. Makna liturgis
lektor adalah menampilkan peran serta umat atau awam dalam
liturgi.tT

Secara umum tugas lektor ada tiga, yakni: (l) membacakan
sabda Tuhan. Allah tidak hanya bersabda dan berbicara melainkan
juga menjumpai umatnya; (2) mewartakan saMa Tuhan. Para pewarta
dalam nadisi biblis ialah para nabi. Mereka diutus untuk mewartakan
suatu berita keselamatan Allah; (3) menghadirkan Allah yang ber-
saMa dalam bentuk simbol. Simbol yang paling jelas adalah diri lektor
sendiri sebagai manusia melalui diriny4 suaranya dan seluruh ekspresi
kemanusiaannya, Allah hadir dan bersabda kepada umat-Nya.rt

Pedoman Umum Misale Romawi sebagaimana dikutip C.H.
Suryanugraha menyebutkan empat tugas khusus pelayanan sebagai
leklor dalam Perayaan Ekaristi, yakni: (1) membawakan Kitab Injil
(Evangeliarium) pada saat perakan menuju Altar; (2) membawakan
Mazrnur Tanggapan; (3) membawakan ujud-ujud doa umat, sesudah
imam membukanya; (4) membawakan antifon pembuka dan antifon
komuni yang tertera dalam Misale pada saat yang sesuai, jika tidak
ada lagu pembuka.re

Kinerja lektor dijabarkan dalam Pedoman Liturgi pasal 18
sebagai berikut: (1) Lektor membacakan Sabda Tuhan dari
leksionarium atau Buku Bacaan Misa (tidak dari lembaran lepas);
(2) LeLrlor membacakannya di depan umat dan bagi umat sehingga
umat mendengarkannya dan menjadi himpunan umat yang bersatu
mendengarkan Sabda Tuhan; (3) Lekxor mempersiapkan pembacaan
Kitab Suci baik secara rohani dengan pemahaman isinya maupun dari
sudut teknis pembacaannya dengan latihan; (4) calon Lektor
dipersiapkan dengan pemahaman Kitab Suci, liturgi, pembinaan
kepribadian, teknik berkomunikasi dan latihan pembacaan.20

f6 E. Martasulita op . cit., hlm. z2i.
U lbid.. hlm. 228.
18 lbid-
l! C.H. Suryanugratra. Op. Cit.. hlrn. 103.
ru Komisi Liturgi Regio Jawq Pedoman Berlitugi dall Panduan Musik Linrgi, Malang

Dioma, 1996, pp. 17-18.
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2. Misdinar
Dalam bahasa Jerman kata "misdinar" disebut dengan

"messdiener" yarrg berarti "pelayan misa"' Dalam bahasa Indonesia

kata misdinar disebut dengan beberapa kata, seperti pelayan altar,

putra-putri altar, ajuda (istilah Indonesia bagian Timur) 2r

- 
Misdinar sering juga disebut akolit (akolouthos: Latrn) yatg

berarti pelayan atau murid.22 Namun istilah ini kurang tepat jika
dilihat dari tujuan dan pelantikan misdinar dan akolit dan tugas

mereka masing-masing. Hal utama yang membedakan Misdinar dan

Akolit adalah: (1) Pelantikan misdinar hanya bertujuan untuk
meresmikan mereka sebagai pelayan altar unnrk kurun waktu atau

masa tugas tertentu; (2) Pelantikan Akolit bertujuan menggenapi
persyaratan-persyaratan untuk tahbisan suci dalam pelanlikan yang
-bersifat 

liturgis; (3) Tugas yang tidak dilimpahkan kepada misdinar

adalah membagi komuni.2r
Sebagai pelayan mis4 misdinar diharapkan mengembangkan

semangat ataujiwa pengabdian tanpa pamrih. Maksudny4 pelayanan

dengan penuh cinta, kerendahan hati, tanggungjawab, ketulusan hati

dan reli berkorban.2a Dalam semangat ini para misdinar berfungsi
mendampingi pemimpin liturgi dalam peray:uln liturgi dan dapat

menambah klmeriahan perayaan liturgi khususnya pada hari raya dan

kesempatan khusus.25

Secara spesifik, tugas misdinar selama perayaan liturgi
berlangsung adalah membawa salib pancang yang diapit pembawa

tln blmyala, melayani imam atau diakon, membantu imam

menerima bahan persembahan umat dan membawa roti serta anggur

ke altar untuk diierahkan kepada imam, membuka pendupaan bagi

imam dan mendampingi imam ketika mendupai bahan persembahan,

salib dan altar.'?6-- - -Untuk menjalankan tugas-tugas tersebut di atas, ada empat

kualitas (syarat) yang perlu dimiliki atau dipenuhi oleh seorang

(calon) misdinar, yakni: (l) remaja Katolik, mulai dari,kelas IV SD

dan seterusnya; (2) berjiwa pengabdian tanpa pamrih; (3) sudah

menerima sakamen ekaristi; (4) menguasai skema dan susunan tata

2l calrielnx. op. cit., hlm.75.
22 E. Marrasujita, op. cil, hlm. 229.
23 c-H. survanurraha. oD.ci L, hlm. l0l
2' Goricl F.x. s-uku pinisr Mkdinrr (Yog/akirta: Ysysssn PwtrkrNusrtsma)' hlln. 78-8 I .

2t Komisi Liturgi RcSio ,8w4, Op. Cit, hlm. 22.
tr C.tt. Suryrnugnt[, Op. Cit, hln. 100.
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peraya:rn ekaristi; (5) berpantang minimal satu jam sebelum
menyambut komuni dari segala makanan dan minuman terkecuali air
semata-mata dan obat-obatan, (KHK 1983, Kanon 919 $ 1).,

C. Perayaan Ekaristi
Perayaan Ekaristi adalah tindakan Kristus sendiri bersama

umat Allah yang tersusun secara hirarkis, baik bagi Gereja universal
dan partikular, maupun bagi setiap orang beriman (PUMR l6).'18
Konsep tersebut menegaskan bahwa: (1) perayaan ekaristi adalah
tindakan Kristus bersama umat Allah, (2) perayaat ekaristi perlu
diatur sehingga para pelayan dan umat beriman dapat berpartisipasi
dalarn seluruh perayaan berlangsung serta dapat memetik buah-buah
dari ekaristi.

Ekaristi sebagai puncak ibadat dan liturgi Gereja memiliki
skema baku. Dalan seluruh perayaan ekaristi memiliki empat
tahapan/bagaian utama, yakni: bagian pembuka, liturgi sabda, liturgi
ekaristi, dan bagian penutup; setiap tahapan memiliki sikap liturgis
tertentu.2e pelayan liturgi (misdinar) mesti pula mengetahi tugasnya
pada setiap tahapan tersebut.

Ekaristi sebagai perayaan simbol-simbol memiliki sejumlah
gestikulasi/sikap liturgis, seperti berjalan sambil kedua telapak
tangan terkatup di depan dada, berdiri sambil kedua telapak tangan
terkatup di dada, sikap tubuh tegak dan tidak bersandar, duduk
dengan kedua telapak tangan terkatup di paha, berlutut dan mem-
bungkukkan badan, menundukkan kepala, menepuk dad4 membuat
tanda salib kecil pada dahi, bibir, dan dada, berjabat tangan atau
berpelukarL berjalan berdua-dua menyambut tubuh dan Kristus, dll.30

Selain gestikulasi, ekaristi juga mempunyai wama liturgi
tertentu, misalnya warna putih, merah, ungu, kuning emas, hijau,
hitam. Setiap wama liturgi mempunyai arti tertentu. Misalnya wama
putih dan kuning emas yang dikenakan pada hari raya paskah dan
hari raya natal melambangkan kemuliaan, kemenangan, kesucian,
dan kegembiraan; wama hijau yang dipakai pada masa biasa
melambangkan rasa syukur dan pengharapan; wama ungu yang
dipakai pada perayaan misa/peringatan arwah, masa adventus dan
masa prapaskah melambangkan dukacita dan pertobatan.rr

27 cabriel. F.x oo. cil-hlm.7|li.
I f.ri"i Liorgi kWf , Pedoosa lJnum Misale Rorzavi @nrtc Nusa tnda\ 2OO2), hlm. 30.
" Gabricl. F.X. Oo. CiL- hlm.2l-23.
30 nia, run. s+si.3I lbid., hlm. 17.
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METODE
Penelitian ini dilaksanakan pada mahasiswa program studi

pendidikan Teologi STKIP St. Paulus Ruteng tahun akademik
20L1D012. Populasi berjumlah 638 orang dengan rincian 277
orang laki-laki dan 289 orang perempuan yang tesebar pada lima
angkatan.r2 Sebaran pupulasi ke dalam angkatan sebagai berikut:
(1) tingkat satu 167 orang: laki-laki 76 orang, perempuan 91 orang),
(2) tingkat dua 207 orang: laki-laki 87 orang, perempuan 120 orang,
(3) tingkat tiga 148 orang: lakiJaki 68 orang, perempwrn 80 orang,
(4) tingkat empat 59 orang: laki-laki 27 orung, perempuan 32 orang
dan (5) tingkat lima 57 orang: lakiJaki l9 orang, perempuan 38 orang.33

Pemilihan atau penentuan sampel menggunakan teknik
Proportionate Statified Random Sampling. Hal itu disesuaikan
dengan karakteristik populasi yang berstrata secara proposional.ra
Sesuai pedoman yang dibuat Sugyono, dengan jumlah populasi 638
orang, jumlah sampel yang dianjurkan dengan resiko kesalahan 5%
berjumlah 227 orang.r5 Dengan menggunakan tekrik Proportionate
Stratified Random Sampling makapersebaran sampel setiap angkatan
adalah sebagai berikut: (l) responden tingkat satu 60 orang,
(2) responden tingkat dua 75 orang, (3) responden tingkat tiga 54

orang, responden tingkat IV 20 orang, dan responden tingkat V 18

orang.
Metode dan instrumen yang digunakan adalah tes dan angket

(kuesioner). Tes diberikan kepada responden mahasiswa yang

berjumlah 227 orarry. Tes yang digunakan bersifat obyektif dengan

lima altematif pilihan atau jawaban. Sedangkan kuesioner diberikan
kepada tiga orang responden imam yang menj adi pemerhati kegiatan
rohani dan liturgi kampus.
Sumber data yang digunakan adalah hasil tes dan kuesioner. Data
yang diperoleh diolah dengan menggunakan teknik analisis deskriptif
k-uantitatif. Teknik analisa stastistik deskriptif dibuat dalam bentuk
persentase dengan menggunakan Skala Likert. Skala Likert
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang
atau sekelompok tentang kejadian atau gejala sosial tertentu.36 Untuk

12 Sclsrtadat Progrsm Studi Pedidikan Tcologi 201 I.
3! Ibid.
3a Srgiyo\o, Metde Pewlitiat Pendidi*aa Pendeka,a, kuntitotif, Kuali,atifdort R & D

@andung: Alfabcta, 2010), btE. l m.
,r lbid.,hlm. t28.
t6 Riduwe, Belojo Mudah Penelitian unn* @tu-Koryavaa don Perclin Peaulo

(Birdung: Af8bcts 2005), hlo" 87.

83



menemukan kesimpulan dari data yang diolall maka ditetapkan
kriteria sebagai berikut (l) persentase 90-100 (sangat profesional),
(2) persentase 75-89 (professional), (3) percentase 65-74 (cukup
profesional), (4) persentase 55-64 (kurang profesional), dan
(5) persentase l-54 (tidak profesional).

HASIL
A. Deskripsi Responden

Responden dengan jumlah 227 orang memiliki karakteristik
yang cukup bervariasi. Dari segi latar belakang pendidikan,
responden berasal dari sekolah dan kebiasaan belajar yang bervadasi.
Kebanyakan responden berasal dari sekolah yang memiliki
kehidupan dan kebiasaan hidup rohani yang sangat minim.

Berdasarkanjenis kelamin, respondenperempuan lebih banyak
daripada responden laki-laki. Perbedaan jumlah responden antara

laki-laki dan perempuan disebabkan karena jumlah populasi
perempuan lebih banyak daripada populasi laki-laki.

Berdasarkan usia responden didominasi oleh usia2l-23 tahurr

dan yang paling sedikit responden dengan usia 27-28 tahun. Secara

berurutan j umlah responden berdasarkan usia adalah sebagai berikut:
usia 18-20 tahun 53 orang (23,34Yo), usia 2l-2f tahun 145 orang
(63,88%), usia 2 4-26 tato;ul^26 orang (1 1,46%), dan usia 27-28 tahun 3

orang(|,32%).
Berdasarkan tahun mulai kuliah responden paling banyak adalah

responden yang mulai kuliah pada tahun akademik 20102011 dan
yang paling sedikit adalah responden yang mulai kuliah pada tahun
akademik2}}7 D08. Secara berurutan jumlah responden berdasarkan
tahnn mulai kuliah adalah sebagai berikut: tahun akademik 2007 D008
berjumlah l8 orang (7,$oA; ahun akademik 2008D009 berjumlah
20 orang (8,82%); tahun akademik 200912010 berjumlah 54 orang
(23,79%); tahun akademik 20l020ll berjumah 75 orang(33,02%),
dan tahrur akademrk2Dll D0l2beuurnlah 60 orang (26,44%).

B. Deskripsi Data
Adapunj enis data yang dideskripsikan adalah data hasil tes dan

angket. Data hasil tes berupa nilai mahasiswa (responden) Grhadap
25 butir soal, sementara hasil kuesioner berupa penilaian persepsional
terhadap delapan butir angket.
l. Hasil Tes

Instrumen tes diberikan kepada 227 responden (mahasiswa).
Instrumen terdiri dari 25 soal. Setiap soal terdiri dari lima pilihan/
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optionjawaban. Setiap nomor soal mendapat skor satu untukjawaban
yang benar dan skor nol untukjawaban yang salah. Berdasarkan hasil
tes diperoleh hasil bahwa nilai terendah adalah 12 sedangkan nilai
tertinggi addah 88. Sementara nilai rata-rata seluruh responden
adalah 49,04 (conf. lampiran 1). Secara kelompok data hasil tes
mahasiswa tentang profesionalisme sebagai pelayan dalam ekaristi
dapat diamati pada tabel 1 berikut.

Tabel 1: distribusi frekuensi hasil tes

Rentangan Nilai Frekuensi Persentase (%)
I 86 - 100 I 0,44
2 7l-85 l4 6,16
3 55-70 68 29,96
4 35-54 108 47,58

| -34 36 15,86
Jumlah 227 100

Berdasarkan tabel di atas dapat dikatakan bahwa: ( I ) rentangan
nilai 86 sampai dengan 100 memiliki frekuensi satu (0,44%). Jika
dikonversi ke kiteria penilaian, maka mahasiswa yang dinilai sangat
profesional terhadap tugas sebagai pelayan dalam litugi ekaristi
hanya satu orang; (2) rentangan nilai 7l sampai dengan 85 memiliki
frekuensi 14 (6,16%). Jika dikonversi ke kriteria penilaian, maka
mahasiswa yang dinilai profesional terhadap tugas sebagai pelayan
dalam perayaan ekaristi hanya I 4 orang; (3 ) rentangan nilai 5 5 sampai
dengan 70 memiliki frekuensi 68 (29,96%). Jika dikonversi ke
kriteria penilaian, maka mahasiswa yang dinilai cukup profesional
menjalankan tugas-tugas sebagai pelayan dalam perayaan ekaristi
berjumlah 68 orang; (4) rentangan nilai 35 sampai dengan 54
memiliki frekuensi 108 (47,58%). Jika dikonversi ke kriteria
penilaian, maka mahasiswa yang dinilai kurang profesional
menjalankan tugas-tugas sebagai pelayan dalam perayaan ekaristi
berjumlah 108 orang; dan (5) Rentangan nilai I (satu) sampai dengan
34 memiliki frekuensi 36 (15,86y0. Jika dikonversi ke kriteria
penilaian, maka mahasiswa yang dinilai tidak profesional
menjalankan tugas-tugas sebagai pelayan dalam perayaan ekaristi
berjumlah 36 orang.

Jika rcntangan 55-100 dibandingkan dengan rentangan 1-54
maka perbandingannya adalah 83 (36,6%) berbanding 144 (63,4%\.
Artinya tidak mencapai setengah (36,6%) mahasiswa yeng dinilai
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cukup profesional menjalankan tugas-tugasnya sebagai.pelayan
a*rir tliturgi ekaristi. Jika seluruh nilai responden (mahasiswa)

dirata-ratakan maka akan men&pat nilai 48,04. Jika dikonversi

ke kriteria penilaian, maka mahasiswa dinilai tidak profesional

menjalankan tugas-tugas sebagai pelayan dalam perayaan
ekaristi.

2. HasilAngket
Instnriren angket diberikan kepada tiga orang responden

(imam yang mendampingi/melayani mahasiswa 
- 
dalam perayaan

ituristi). Angket tanggapan terhadap profesionalisme mahasiswa

terdiri dari delapan item (nomor) . Setiap item terdiri dari lima pilihan
jawaban, yakni: sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju, sangat

tia* setu;u. Untot memudahkan penskoran dalam bentuk penentasi

setiap pilihan diberi skor tertentu sesuai dengan pilihannya. Jawaban

sangif setuju diberi skor lima, jawaban setuju diberi sko.r empat,
jawiban ragu-ragu diberi skor tiga, jawaban tidak setuju diberi skor

dua, danj awaban sangat tidak setuju diberi skor satu.

Berdasarkan hasil angket yang disebarkan kepada tiga
responden imam diperoleh data bahwa penguasaan teknik
komunikasi sebagai lektor (item nomor satu) memperoleh skor

tertinggi dengan jumlah skor dua belas. Sedangkan pemahaman

terhadip gestikulasi liturgi (item angket nomor tujuh) mendapat skor
terendah denganj umlah skor sembilan.

Secaraiinci perolehan skor persepsi tiga dosen imam terhadap
profesionalisme mahasiswa/i sebagai pelayan dalarn perayaan

ekaristi dapat ditampilkan pada tabel 2 berikut ini.

Tabel l: Distribusi Hasil Angket

Nomor Item
Angket

Jumlah Skor
Perolehan

Rata-rata

1 4
) l0 3,3

J ll 5,1

4 ll 3,7
5 10 J,J
6 10 3,3

7 9 J
8 l1 3,7

Rerata 10,5 3,5
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Seluruh pemyataan angket memperoleh rerata 3,5 (tiga koma
lima). Jika dikonversi ke tingkat kualifikasi penilaian dengan skala
lima, maka angka ini berada persis antara angka 3 (tiga) dan angka 4
(empat). Hal itu berarti para imam yang melayani misa bagi
mahasiswa berada pada penilaian antara ragu-ragu dan setuju bahwa
mahasiswa profesional menjalankan tugasnya sebagai pelayan dalam
perayaan ekaristi.

Jika dilihat dari masing-masing item pemyataan, menunjukkan
bahwa: Pertam4 Mahasiswa menguasai teknik komunikasi dalam
menjalankan tugas sebagai lektor (item ke-l) mendapat rerata skor 4
(empat). Jika dikonversi ke tingkat kualifikasi penilaian dengan skala
lim4 maka dapat dikatakan bahwa mahasiswa,/i dinilai professional
menjalankan tugasnya sebagai lektor.

Kedua, Mal:asiswa/i mengetahui skema perayaan ekaristi (item
ke-3), wama liturgi (item ke-4), dan melaksanakan tugas misdinar
dengan tepat (item ke-8) mendapat rerata skor 3,7 (tiga koma tujuh).
Karena angka 3,7 lebih dekat ke angka 4 (empat) daripada angka
3 (tiga), maka dibulatkan menjadi 4 (empat). Jika dikonversi ke
tingkat kualifikasi penilaian dengan skala lim4 dapat dikatakan
bahwa mahasiswa/i dinilai profesional menjalankan tugasnya
sebagai misdinar.

Ketiga, mahasiswa/i melaksanakan tugas lektor dengan tepat
(item ke-2), memahami perlengkapan liturgi (item ke-5), dan
mengetahui makna dan fungsi perlengkapan liturgi (item ke-6)
mendapat rerata skor 3,3. Karena angka 3,3 lebih dekat ke angka
3 (tiga) daripada angka 4 (empat), maka jika dikonversi ke tingkat
kualif*asi penilaian dengan skala lim4 dapat dikatakan bahwa
mahasiswa/i dinilai ragu-ragu bahwa mereka profesional
menj alankan tugasnya sebagai misdinar.

Keempat, mahasiswa/i memahami gestikulasi liturgis (item
ke-7) mendapat rerata skor 3 (tiga). Jika dikonversi ke tingkat
kualifikasi penilaian dengan skala lima" maka mahasiswa./i dinilai
ragu-ragu bahwa mereka profesional menjalankan tugasnya sebagai
misdinar.

PEMBAIIASAI\t
Tes kemampuan (profesionalisme) mahasiswa calon katekis

sebagai pelayan dalam perayaan ekaristi menunjukkan hasil yang
bervariasi. Skor tertinggi (22) dengan nilai 88 hanya diperoleh satu
orang. Rendahnya nilai rata-rata (49,09) peserta tes (responden)
menunjulftan bahwa sebagian besar mahasiswa program teologi

87



37 B. raaftasujita op. Cit.,hlm.228.

88

belum memahami tugasnya sebagai pelayan dalam li$rgi ekaristi dan

pengetahuan yang beikaitan dengan tugas-tugas tersebut'' - 
Hu.il airgkEt dari tiga orang imam tentang persepsi terhadap

profesionalismi katekis luga menunjukkal hasil yang kurang

optimal. Pemahaman tentang gestikulasi liturgi mendapat nilai

terendah. Rendahnya p"mahuman tentang gestikulasi liturgi
diperkuat dengan kalyataan pada saal- misa-kampus. .Mahasiswa/i
calon katekis [urang mampu menunjukkan sikap liturgis yang benar

sesuai dengan tahapan-tahapan Perayaan Ekaristi.
Renlahnya irofesionalisme mahasiswa/i calon katekis dalam

oelavanan tituiei ikaristi menurut hemat penulis disebabkan oleh

kb.rupu falctoi. Pertama, fallor model perkuliatran. Kuliah-kuliah
yang berkaitan dengan penguasaan tugas-tug3s pelayanan liturgi
praftis kurang beroriintasi keaktifan belajar mahasiswa. Mahasiswa
'kurang dirangsang untuk mencari dan menemukan sendiri

kompetensi yang mesti dimiliki atau dikuasainya.
' Kedui, m6tivasi. Mahasiswa calon katekis memiliki motivasi

yang relatif rendah dalam mengikuti kegiatan-kegiatan rohani

i,t rriutryu peray&ur ekaristi yang merupakan bagian -integral 
dari

pelaksanaan furikulum. Hal itu ditunjukkar dengan-kehadiran yang

.ini. dulu- perayaan ekaristi. Ada kesan belajar di program studi

pedidikan teologi bukan menjadi pilihan ulamanya' Mahasiswa

iurang berusaha secara optimal memahami dan mengusai kompe-

tensi itau kemampuan yang mesti dimilikinya sebagai calonkatekis'
Ketiga, latar pendidikan. Kebanyakan mahasiswa program

studi pendidikan teologi berasal dari sekolah menengah di mana

kebias-aan dan pengalaman menjalankan tugas sebagai pelayan altar

sangat minim. Kebi-asaan merayakan ekaristi secara rutin dan menj adi

pelayan liturgi tampaknya menjadi pengalaman baru. 
.' - 

Keempit, populasi mahasiswa. Banyaknya mahasiswa yang

belajar di ptogta- studi pendidikan teologi menjadi kendala ter-

..ndiri. fr&u*si misa yang sangat kurang (dua kali seminggu) bagi

calon katekis kurang memberikan pengalaman yang memadai bagi

mahasiswa dalam m-njalankan tugas sebagai misdinar ataupun lektor'

Calon katekis selaku pelayan perayaan ekaristi sesungguhnya

mengetahui dan menguasai tugas-tugas lektor dan makna teologiny4
yakni menghadirkan Allah yang bersabda melalui bahasa dan cara

komunikasi manusia, serta menampilkar dimensi Gereja yang

mendengarkan sabda.3? Seorang pelayan liturgi ekaristi mesti juga



memahami dan menguasai teknik berkomunikasi dalam pembacaan
Sabda Tuhan; menguasai tahapan perayaan dan gestikulasi yang
menyertainy4 busana liturgi beserta makra dan waktu penggunaanya.

Untuk dapat menguasai dan menjalankan semua kemampuan
tersebut di atas, calon katekis harus memiliki pengetahuan
(knowledge) dan keterampilan (s&i//s). Pengetahuan diperoleh
melalui proses belajar yang terus-menerus, baik melalui mimbar
kuliah maupun belajar mandiri. Sementara keterampilan diperoleh
melalui kebiasaan mengaplikasikan pengetahuan dalam pekerjaaa
sehari-hari dalam benhrk pengalaman belajar langsung atau
pengalaman nyata. Pengalaman nyata sangat efektifuntuk mendapat-
kan suatu pengertian karena pengalaman nyata mengikutsertakan
semua indera dan akal sehingga menghasilkan pengertian yang paling
mendalam yang tidak akan dilupakan.38 Dalam konteks penggunaan
sumber dan media pembelajaran Edgar Dale (dalam Musfiqon)
melihat pengalaman langsung sebagai proses belajar yang paling
baik.se Sebagai seorang katekis, keterampilan praktis dalam tugas-
tugas pelayanan liturgi ekaristi mesti pula didukung dengan
pengetahuan teoritis yang memadai. Dengan demikian aktivitas-
aktivitas praktis tidak hanya dilakukan secara rutinitas belaka tetapi
aktivitas mempunyai maknamendalam.

SIMPULANDANSARAN
Berdasarkan data penelitian ditemukan hal-hal sebagai berikut:

(1) hasil tes responden dengan perolehan nilai > 60 hanya mencapai
69 orang (30,4 %) dari 227 orang; (2) kurang dari 60 sebanyak 158
orung (69,6Yo) dari 227 orang. Jika dikonversi dengan kriteria
kehmtasan belajar yang ditetapkan Program Studi maka responden
(mahasiswa) yang lulus tes sebanyak 69 orang (30,4 %); (3) nilai rata-
ratahasil tes seluruh mahasiwahanya mencapai 49,04.

Berdasarkan temuan tersebut dapat disimpulkan bahwa
mahasiswa/i Program Studi Pendidikan Teologi tahun akademik 20 I 1 /
20 I 2 tidak profesional sebagai pelayan liturgi dalam Perayaan Ekaristi.

Berdasarkan temuan dan simpulan di atas, beberapa saran untuk
peningkatan profesionalisme mahasiswa"/i Prodi Pendidikan Teologi
sebagai pelayan liturgi dalam Perayaan Ekaristi sebagai berikut:

3t Amir Hamsah S\leimat\ Media Audiovisual untuk Pengqiaraa, penerangan dan
- - Penytluhan (lakana: crarnedia l 98 l ), hlm. l 3- 1 4.tv Mnsfrqoq Pengembangan l,{edia dan Sumber Pembelajaran (!z*atta: hestssi pustaka

Publishcr, 2012), hlm.
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1. Mahasiswa/i calon katekis perlu diupayakan peningkatan

profesionalisme sebagai pelayan liturgi dalam Perayaan Ekaristi
'clengan 

kuriositas yang tinggi pada praktek liturgi dan latihan atau

persiapan sebelum melaksanakan tugas.

2. ivlatakuliah Praktek Liturgi perlu diefektifkan dan berorientasi

pada aspek praktek atau pengalaman nyata.

3. i'erlu adanya kerjasama antara koordinator liturgi, program studi

dan pastor i<ampus untuk memonitoring mahasiswa/i dalam liturgi
kampus dan kegiatan rohani lainnya sehingga banyak siswa yang

terlibat dalam perayaan ekaristi termasuk menjalankan tugas-tugas

khusus dalam ikaristi seperti tugas sebagai misdinar dan lektor'

4. Perlu dibuat pelatihan atau tes uji kompetensi litugi praktis

sebelum mahasiswa/i menjalankan PPL Paroki.

5. Perlu dibuat pembagian tugas yang jelas bagi mahasiwa/i untuk

melayani altar selama perayaan ekaristi berlangsung.
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Lampiran 1 : Tabulasi data hasil tes

Tabulasi Data Hasil Tes Profesionalisme Mahasiswa

I -12 3 t2 115 II .69 t2 48

2 I-58 4 l6 116 t-2 t2 48
J r-38 5 20 n7 III-3 12 48

4 I-54 5 20 ll8 ilt -22 t2 48

5 IV- 15 5 20 ll9 tlt - 46 12 48

6 | -20 6 24 120 IV- I 12

7 il-21 6 24 121 IV-6 t2
8 II .36 6 24 122 IV.13 t2 48

9 6 123 v-4 12 48

l0 I-16 7 28 124 v- 16 12 48

ll |-37 7 28 125 r-06 13 52

t2 t-42 7 26 126 r-07 t3 52
l3 I-48 7 28 127 t-23 l3 52
14 I-5s 7 28 128 I-28 l3 52
15 r-57 7 28 129 I-35 52
l6 II-8 7 28 130 IT .7 l3 52
t7 \-22 7 28 l3l II .4I IJ 52
l8 III .1 7 28 132 II-50 13 52

l9 III .4 7 28 133 II-56 13 52

20 III-7 7 28 134 III - IO 13 it
21 tll - 23 7 28 135 III - 13 13

22 IV-8 7 28 136 III - 28 13

23 IV.18 7 28 137 III . 40 l3 52

24 t-33 8 )z 138 III - 52 l3 52
25 1-44 8 139 IV.12 l3 52
26 I-s9 8 32 140 Y-2 l3 52
27 il-24 8 32 141 v-3 l3 52
28 II .40 8 32 142 v-5 l3 52
29 II .45 8 32 143 v-6 l3 52
30 8 t44 v-12 l3 52
3l II-75 8 32 145 I-15 t4 56
32 III - 18 8 32 146 I - 51 14 56
33 IIt - 25 8 32 147 t-52 t4 56
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48

48

IV.4

l3

52
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t4 5634 III . 35 8 32 148 II-16
t4 5635 IIt - 43 8 sz 149 lt-20
l4 5636 III _ 54 8 32 II .53

37 l4 56t -29 36 l5l n-65
38 | -32 9 36 152 II .70 t4 56

39 | -34 9 36 153 III . 2I l4 56

40 I-36 t4 569 36 154 t -27
4t t-60 9 36 155 1 -32 t4 56

II-28 9 III - 33 l4 5636 156

43 II-35 9 36 157 III . 45 14 56

44 \-43 9 36 158 IV- 19 t4 56

45 l5 60n-55 9 36 159 t-02
46 tI-71 9 36 160 I-03 l5 60

47 il -73 9 36 161 t-27 15 60

III-6 r-43 t5 6048 9 36 162

49 III_8 9 36 163 t-46 l5 60

50 l -29 9 36 t@ I[-2 l5 60

II .5 l5 605l III _ 36 9 36 165

II-48 9 36 166 II-6 l5 6052

6053 IV- t6 9 16 167 II .9 l5
9 36 168 II .17 l5 bU54 IV-20

v- r0 9 36 169 \-42 l5 6055

56 r-04 l0 40 170 II-49 l5 60

40 t7t II.59 l5 6057 t-17 l0
| -21 r0 40 172 t[-66 l5 6058

6059 t-22 40 t73 III .5 l5
I-40 l0 40 174 III - 17 15 6060

40 t75 t-37 l5 606l t-47 l0
I-53 l0 40 176 III . 49 l5 6062

63 U -37 l0 40 177 IV. 17 t5 60

178 v-l l5 6064 II_46 l0
III - 14 l0 40 179 v- 14 l5 6065

66 tlt - 26 t0 40 180 v-15 l5 60

67 III - 3O l0 40 181 v- 17 l5 60

I-13 l6 6468 |t-42 l0 40 182

l0 40 183 I-39 l6 6469 III _ 50

6470 III - 5I l0 40 184 I-50 l6
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7l tY -2 l0 40 185 \-4 t6 64

72 IV-3 l0 40 186 II .14 l6 64

73 Ml l0 40 187 II- 19 l6 64

74 v- ll l0 40 188 II-33 l6 u
75 v- l3 l0 40 189 II-63 16 &
76 l-09 ll 44 190 II .64 l6 64

77 I-t4 lt 44 l9l III. 19 l6 64

I- 18 ll 44 192 ry- l0 l6 64

79 t-49 ll 44 193 t7 68

80 I-56 ll 44 194 I-08 68

8l II_IO ll 195 I- l0 t7 68

82 II 15 ll 44 r-12 t7 68

83 fi2s ll 44 t97 125 t7 68
84 *2',7 ll 44 r98 I-30 t7 68

85 II_34 l1 44 199 I-4s t7 68

86 ll 44 200 II- I t7 68

87 \-52 44 II - 18 t7 68

88 il -74 ll 44 202 r1-23 68

89 III_9 u 44 203 -26 t7 68

90 III _ I2 ll 44 204 -29 t7 68

9l III _ I5 ll 44 20s I[-32 t7 68

92 III .20 ll 44 206 II-48 t7 68

93 fit -24 ll 44 207 t7 68

94 III _ 3I ll 44 208 -67 t7 68

95 III _ 34 ll 44 209 II.68 t7 68

96 III _ 4I ll 44 2t0 t7
97 III _ 44 ll 44 2n III .39 t7 68

98 \t-47 ll 44 2t2 v-9 t7 68

99 IV_5 44 213 t-4t l8
100 tY -7 ll 44 r1-44 t8 72
l0l IV- t4 44 215 -57 l8 72

102 I-19 t2 216 II .60 l8 72
103 | -24 t2 48 217 I-72 l8 72
104 I-31 t2 48 2t8 III . 16 72
105 II-3 t2 48 219 v-18 l8 72
106 t2 48 220 r-01 l9 76
107 II-13 l2 48 221 t-26 76
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No I Responden stor lNitai Ixo Responden skor 
. 

I ruitai

78

I-05

44

196

II-39
201

II-5I

III - 38 68

72

2t4

48

l8

II-II
l9



107 II_13 t2 48 221 l -26 19 76

108 II_30 t2 48 222 ItI - 1l l9 76

109 II_3I 't2 48 v-8 l9 76

110 It-38 12 48 224 IV-9 20 80

20 80lll -47 t7 48 225 y -7
112 II-58 12 48 226 III .53 2l 84

II-6I tz 48 227 I - 11 22 88

ll4 l -62 12 48

Jumlah 2.743 tt.t37
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